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Abstrak
 

Skripsi ini menjelaskan kasus pengusiran paksa etnis Rohingya menggunakan perspektif ekonomi dan

politik yaitu tuntutan globalisasi ekonomi yang mendorong pemerintah Myanmar untuk melakukan

perampasan tanah di negara bagian Rakhine. Secara umum, penyebab konflik yang muncul di media massa

dilatarbelakangi oleh perbedaan identitas primordial seperti agama dan etnis yang kemudian ditengarai

menimbulkan gesekan berupa konflik komunal antara etnis Rakhine dengan etnis Rohingya. Namun, setelah

mempelajari berbagai literatur, studi ini sampai pada temuan bahwa pemerintah Myanmar memainkan peran

penting dibalik ketegangan konflik horizontal disana dalam konteks urusan lahan yang ditempati atau

menjadi tempat tinggal etnis Rohingya selama ini. Hal ini diperjelas dengan adanya rencana pembangunan

infrastruktur dan industri yang akan dibangun di wilayah tersebut. Oleh karena itu, demi menjamin

kelancaran proyek pembangunan dan investasi asing maka pemerintah harus menciptakan iklim yang

kondusif bagi investasi. Sehubungan dengan hal tersebut, pemerintah Myanmar melalui tangan militer

melakukan tindakan yang mengakibatkan etnis Rohingya harus keluar dari tanah Rakhine yang telah

ditempati sejak masa kolonial Inggris tanpa memberikan kompensasi apapun. Konflik perampasan tanah

tersebut menyebabkan pengusiran etnis Rohingya secara paksa untuk mendukung proyek pembangunan

infrastruktur dan industri di wi

......This thesis explains the case of Rohingya ethnic's forced evictions using political economy perspectives,

specifically on the demands of economic globalization which encouraged the Myanmar government to grab

some lands in Rakhine state. In general, the cause of the conflict stated in the mass media was motivated by

primordial identity differences such as religion and ethnic group which then suspected to cause friction in

the form of communal conflict between Rakhine and Rohingya ethnic groups. However, after conducting

literature review, this study came to the finding that Myanmar government played an important role behind

horizontal conflict tensions of occupying the land where people from Rohingya ethnic live. This was

clarified by the development plans of infrastructure and industry to be built in the region. Therefore, in order

to ensure the smoothness of those projects and foreign investment, the government must create a conducive

climate for investment. In relation to this, Myanmar government, with the help from the military force, had

taken actions that caused the Rohingyas to leave Rakhine land that had been occupied since the British

colonial period without providing any compensation. The land grabbing conflict led to the forced eviction of

Rohingya ethnic group to support infrastructure and industrial development projects in Rakhine region

through Asia 39s Final Frontier policy. 
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